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ABSTRAK

Faisyal Azzis Rahmawan/222016101/Analisis Perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 29 dalam
Meminimalisir Koreksi Fiskal pada CV. Cipta Citra Pratisara/Perpajakan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan PPH 29 pada CV. Cipta Citra Pratisara. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah data sekunder dan data primer
dengan tekhnik pengumpulan data adalah wawancara dengan pihak terkait dan dokumentasi berupa laporan
keuangan dan data-data yang terkait dengan PPh 29. Metode analisis data menggunakan metode kualitatif
dan kuantitatif. Tekhnik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif, Hasil dari penelitian ini adalah
perhitungan pajak penghasilan pasal 29 yang dilakukan perusahaan belum sesuai dengan Undang-undang
perpajakan No. 36 Tahun 2008, karena terdapat perbedaan perhitungan pajak penghasilan. akibat adanya
koreksi fiskal pada perusahaan maka diketahui adanya kurang bayar salam PPH pasal 2.

Kata kunci : PPh pasal 29, koreksi fiskal.
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Abstract

Faisyal Azzis Rahmawan / 222016101 / The Analysis of Income Tax Calculation (PPh) Article
29 in Minimizing Fiscal Corrections on CV. Cipta Citra Pratisara / Taxation.

The objective of this study was to find out Income Tax Calculation (PPh) Article 29 in Minimizing
Fiscal Corrections on CV. Cipta Citra Pratisara. This study was descriptive research. The data
used in this study was primary and secondary data with the techniques for collecting the data used
in this study were interview with related parties and documentation of financial reports and data
relating to income tax 29. The methods of analysis data used in this study were qualitative and
quantitative methods. The Technic of analyzing the data used in this study was qualitative
analysis. The result of this research found that calculating income tax 29 article the company has
not been carried out in accordance with the act of taxation no. 36, in 2008 because there were
differences of calculating income tax. Because of fiscal correction to a company then It was known
that there was an underpayment of PPH article 29.

Keywords: article 29, income tax correction. fiscal
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang paling
besar yang digunakan untuk pembangunan dan pengeluaran negara.Hal ini
tertuang dalam anggaran penerimaan dan belanja negara (APBN), dimana
penerima utamanya berasal dari pajak. Tanpa pajak, sebagian besar
kegiatan negara sulit untuk dapat dilaksanakan karena kurangnya dana
untuk membiayai kegiatan negara tersebut. Dengan berkembangnya suata
negara maka semakin banyak masyarakat yang maju dan meningkat dalam
tarif hidup.Disamping meningkatnya tarif hidup, maka semakin banyak
masyarakat untuk membayar pajak kepada negara dan semakin banyak
juga pendapatan yang diperoleh negara dari pembayaran pajak.

Pengenaan pajak di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi 2
bagian, yaitu pajak negara dan pajak daerah. Salah satu pajak negara ialah
pajak penghasilan (PPh) yang dikenakan atas pendapatan yang diperoleh
baik dalam negeri maupun luar negeri. Salah satu unsur atau jenis pajak
penghasilan adalah pajak penghasilan (PPh) 29 yang menurut Undang-
undang No.36 Tahun 2008, berupa pelunasan atas pajak yang seharusnya
dibayar yang pelunasannya dilakukan sebelum Surat Pemberitahuan

Tahunan(SPT) pajak penghasilan disampaikan.



Sistem pemungutan yang digunakan untuk pph pasal 29 adalah Self
Assessment Systemdimana wajib pajak diberikan wewenang untuk dapat
menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang
harus dibayar (sumarsan,2012: 14). Berdasarkan UU No.6 Tahun 1983
tentang ketentuan dan tata cara perpajakan serta UU No. 7 tentang pajak
penghasilan maka semua perusahaan di Indonesia harus menghitung pajak
penghasilannya.

Namun dalam perhitungan pajak penghasilan badan sering kali
terjadi perbedaan antara pajak penghasilan yang telah dihitung perusahaan
(komersil) dengan menurut fiskus, yang mana ada penghasilan yang secara
akuntansi bukan merupakan penghasilan tetapi secara pajak merupakan
penghasilan contohnya deviden untuk investasi 20-25% dimana dalam
pencatatan akuntasi menggunakan equity metod sehingga deviden ini
dicatat bukan sebagai penambah penghasilan. Ada juga penghasilan yang
secara akuntansi merupakan komponen penghasilan tetapi secara pajak
bukan merupakan penghasilan, contohnya penghasilan yang bersifat final
ataupun penghasilan non objek pajak. Intinya perbedaan ini disebabkan
karena adanya perbedaan mengenai pengakuan pendapatan, biaya dan laba
dalam laporan keuangan perusahaan (komersil) dengan laporan keuangan
yang ditetapkan oleh fiskus ketika dilakukan koreksi fiskal. Ada 2 koreksi
dalam rekonsiliasi fiskal, yaitu koreksi positif dan koreksi negatif yang
berkaitan dengan beban dan penghasilan. Laba/rugi yang diperoleh dari

laporan keuangan merupakan laba/rugi yang didasarkan pada perhitungan



menurut SAK-ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik). Sedangkan untuk menghitung besarnya pph,
didasarkan pada laba fiskal yang diperoleh dari perhitungan menurut
peraturan perpajakan (Sukrisno, 2014:237).

Akibat dari adanya perbedaan pengakuan pendapatan, biaya dan
laba antara menurut perusahaan (komersial) dengan fiskus, maka perlu
dilakukan penelitian mengenai cara perhitungan pajak penghasilan yang
dilakukan dengan maksud menyesuaikan laba akuntansi dengan ketentuan
perpajakan sehinggadiperoleh laba kena pajak (laba fiskal) yang sesuai
dengan ketentuan UU perpajakan. Koreksi fiskal atas perhitungan laba
rugi akuntansi timbul karena adanya perbedaan prinsip maupun
kebijaksanaan yang dianut antara akuntansi dan pajak.

Setiap perusahaan wajib melapor jumlah pajak perusahaan yang
disertai dengan keterangan-keteragan lain yang yang diperlukan untuk
menghitung besarnya penghasilan kena pajak (PKP). Selain itu perusahaan
harus dapat mempertanggung jawabkan jumlah pajak yang sebenarnya
terhutang. Hal ini dimaksudkan untuk dapat menentukan pajak
penghasilan badan (terutang) menurut UU Perpajakan No.36 tahun 2008.
Melihat akan pentingnya penilaian pajak penghasilan badan menurut UU
perpajakan, maka perlu dilakukan analisis mengenai perhitungan pajak
penghasilan badan yang sesuai dengan UU. Perpajakan atau untuk
mendapatkan besarnya laba fiskal, maka WP haruslah melakukan proses

rekonsiliasi fiskal.



Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas terkait
Pajak Penghasilan (PPh) 29 dan Rekonsiliasi fiskal diantaranya: Penelitian
yang dilakukan Ayu Zovira dan Purnamawati Helen Widjaja (2019) Hasil
dari penelitian ini menunjukan terdapat beberapa ketidaksesuaian yang
dilakukan perusahaan dalam membuat laporan keuangan fiskal, sehingga
perhitungan pajak penghasilan badan kurang tepat.

Penelitian oleh Lely Kumalawati (2018) Hasil penelitian koreksi
fiskal atas laporan keuangan komersial laba rugi adalah laporan keuangan
menunjukan bahwa perhitungan dan pelaporan pajak penghasilan belum
sesuai dengan undang- undang. Koreksi fiskal menunjukan ada beberapa
biaya yang dikoreksi.

Penelitian Tety Aprilla Rismawani dan Nurchayati (2016) Hasil
penelitian ini adalah terdapat koreksi fiskal positif yang berakibat laba
yang diperoleh berdasarkan laporan keuangan komersial berbeda dengan
laporan keuangan fiskal, serta terdapat kurang bayar pajak penghasilan
perusahaan. Untuk mengatasi hal tersebut, saran yang diberikan yaitu
sebaiknya sebelum melaporkan SPT Tahunan PPh Badan kepada Dirjen
Pajak, perusahaan melakukan koreksi fiskal sendiri dan perusahaan dapat
mengurangi pengeluaran-pengeluaran yang tidak dapat diakui/ dibebankan
sesuai dengan UU PPh yang berlaku.

Penelitian Elisa Delima Sari (2013) Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan antara laba akuntansi dengan laba untuk

tujuan pajak. jumlah laba PT. Asuransi Bumiputera Cabang Sekip



Palembang dalam laporan keuangan komersial berbeda dengan jumlah
laba dalam laporan keuangan fiskal. Terdapat koreksi positif dan negatif
karena perbedaan permanen di dalam laporan keuangan fiskal.

CV. Cipta Citra Pratisara merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang bisnis jasa pengorganisasian dan kreatif. Dikelola oleh
profesional yang handal dibidang organizer. Dimana perusahaan
melakukan pembayaran pajak penghasilan badan salah satunya adalah
pajak penghasilan (PPh) pasal 29.

Sebagai perusahaan yang taat akan pajak maka, CV. Cipta Citra
Pratisara berkewajiban untuk melakukan perhitungan dan pelaporan pajak
penghasilan sesuai ketentuan yang mengacu pada undang-undang pajak

penghasilan pasal 29.



Tabel 1.1
CV. Cipta Citra Pratisara
Laporan Laba Rugi

Periode 2019
Pendapatan Jasa Rp 7.150.510.648
Biaya — biaya :
Beban Gaji dan Upah Karyawan Rp  1.375.480.000
Beban Perizinan Kegiatan Rp 504.700.000
Beban Promosi/lklan Rp 189.400.000
Beban Telepon, Listrik dan air Rp 65.247.600
Beban Pengobatan Karyawan Rp 24.400.000
Beban Sewa Tempat Rp 1.708.800.000
Beban Konsumsi Rp 129.084.000
Beban Dokumentasi Rp 30.480.500
Beban Bahan Bakar Rp 11.243.000
Beban Pengembangan Karyawan Rp  22.850.000
Beban Sanksi Pajak Rp 1.150.000
Beban Perlengkapan Rp 288.261.254
Total Biaya Rp  4.351.096.354
Laba sebelum pajak Rp  3.799.414.294
PPh Terutang Rp 548.865.000
Laba setelah pajak Rp  3.250.549.294

Sumber : CV. Cipta Citra Pratisara, 2020

Berdasarkan laporan keuangan komersil pada tabel 1.1 menunjukan
adanya pos beban yang tidak diperkenankan menjadi beban pengurang
dalam menentukan besarnya penghasilan kena pajak (PKP). Dalam
peraturan perpajakan UU no. 36 tahun 2008 tertulis bahwa beban yang
dikeluarkan berupa sumbangan, pemberian natura, sanksi administrasi dan
beban yang dikeluarkan tanpa adanya bukti sehingga tidak bisa dibuat
daftar nominatifnya harus dikoreksi positif. Adanya rekonsiliasi fiskal ini
seringkali akan berakibat lebih besarnya pajak yang terhutang untuk satu

tahun pajak dari pada kredit pajak yang telah dibayar perusahaan dalam



artian akan menghasilkan PPh 29 kurang bayar yang harus di lunasi
perusahaan sebelum SPT pajak penghasilan disampaikan.

Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang penulis lakukan diketahui
besarnya kredit pajak yang akan dibayar perusahaan untuk tahun 2019
adalah sebesar Rp 30.897.000 dari nominal ini nantinya akan dapat Kita
ketahui besarnya kurang bayar/lebih bayar PPh 29 tahun 20109.

Koreksi fiskal adalah suatu kegiatan membaca kembali dan
memperbaiki draft pajak perusahaan sebelum beban pajaknya disetorkan.
Artinya, tujuan koreksi fiskal ini adalah untuk meminimalisir kesalahan
yang muncul akibat kesalahan antara pengelolaan akuntansi komersial
dengan pajak.

Berdasaran peraturan perpajakan yang berlaku, perusahaan
menggunakan sistem pemungutan Self Assessment System. Namun dengan
menggunakan sistem pemungutan ini perusahaan bukan tidak mungkin
melakukan kesalahan dalam pehitungan perpajakannya. Dimana dalam
perhitungan pajak penghasilan terjadi perbedaan, hal ini disebabkan karena
adanya perbedaan antara biaya yang diakui dalam laporan keuangan
dengan biaya yang diakui pajak. Perbedaan pengakuan beban/biaya ini
bisa terjadi karena secara akuntansi diakui beban tetapi secara pajak bukan
merupakan beban, contohnya beban-beban yang berkaitan dengan
penghasilan yang bersifat final dan beban-beban yang tidak digunakan
untuk 3M penghasilan. Ada juga beban yang secara akuntansi bukan

merupakan beban tetapi secara pajak merupakan beban contohnya beban



pembayaran angsuran leasing dengan SGU dengan hak opsi/finance lease.
Oleh karena itulah maka perlu dilakukan koreksi fiskal dalam penentuan
pajak penghasilan terutang, salah satu tujuan yang dilakukan adalah
koreksi-koreksi yang dilakukan terhadap laba akuntansi untuk mendapat
laba menurut pajak. Laba pajak dapat dihitung dengan menggunakan
konsep cara pengakuan dan pengukuran menurut ketentuan pajakan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Perhitungan Pajak Penghasilan (PPh)
Pasal 29 dalam Meminimalisir Koreksi Rekonsiliasi Fiskal Wajib

Pajak Badan pada CV.Cipta Citra Pratisara”.

. Rumusan Masalah

Bedasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut: Apakah perhitungan pajak penghasilan (PPh)
pasal 29 dalam meminimalisir koreksi fiskal pada CV. Cipta Citra
Pratisara telah sesuai dengan paraturan perpajakan Undang-Undang No0.36

tahun 2008 ?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka maksud dan tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pajak penghasilan (PPh) pasal 29
dalam meminimalisir koreksi fiskal pada CV. Cipta Citra Pratisara
Palembang telah sesuai dengan peraturan perpajakan Undang-Undang

No.36 tahun 2008.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai

pihak, yaitu:

A. Bagi penulis
Diharapkan dapat memperluas pengetahuan mengenai pajak
penghasilan pasal 29 dalam meminimalisir koreksi fiskal dan
wawasan dari penelitian yang dilakukan dengan cara menghasilakan
teori-teori yang didapat selama perkuliahan dalam pembahasan
masalah pada CV. Cipta Citra Pratisara palembang.

B. Bagi perusahaan
Sebagai bentuk untuk meningkatkan grafik keprofesionalan dalam
kewajiban pajak bagi perusahaan serta sebagai bahan informasi dan
bahan kajian untuk mengevaluasi perhitungan pajak penghasilan
(PPh) pasal 29 dan prioritas kerja yang lebih baik.

C. Bagi Almamater
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan
pemikiran bagi mahasiswa/i untuk penelitian selanjutnya dimasa yang

akan datang
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